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ABSTRAK 

Salah satu pe$te$rnakan sapi pe$rah di Ke$c. Taman, Kab. Sidoarjo yang 

me$me$rah susu, me$ngolah, dan me$masarkan se$ndiri produk me$re$ka 

adalah UD. Kampoe$ng Te$rnak. Se$lama aktivitas rantai pasok 

be$rjalan di UD. Kampoe$ng Te$rnak dihadapi be$be$rapa risiko pada 

rantai pasok me$re$ka. Se$tiap risiko yang te$rjadi dapat me$ngganggu 

aktivitas rantai pasok susu sapi pada UD. Kampoe$ng Te$rnak dan 

konsume$n. Rantai pasok me$rupakan se$buah siste$m te$rinte$grasi yang 

se$tiap e$le$me$n saling te$rhubung e$rat, se$hingga gangguan pada satu 

e$le$me$n dapat me$micu ke$rugian pada ke$se$luruhan kine$rja rantai 

pasok. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ne$ntukan pe$ristiwa risiko 

dan age$n risiko di UD. Kampoe$ng Te$rnak. Analisis data 

me$nggunakan House$ of Risk fase$ 1, Supply Chain Ope$ration 

Re$fe$re$nce$, dan Diagram Pare$to. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian, dapat 

disimpulkan bahwa te$rdapat 18 pe$ristiwa risiko dan 17 pe$nye$bab 

risiko atau age$n risiko dalam ke$giatan prose$s bisnis ke$se$luruhan 

usaha susu sapi di UD. Kampoe$ng Te$rnak.   
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ABSTRACT 

One$ of the$ dairy farms in Taman District, Sidoarjo Re$ge$ncy that 

milking, proce$sse$s, and marke$ts the$ir own products is UD. 

Kampoe$ng Te$rnak. During the$ supply chain activitie$s at UD. 

Kampoe$ng Te$rnak face$s se$ve$ral risks in the$ir supply chain. E$ve$ry 

risk that occurs can disrupt the$ cow's milk supply chain activitie$s at 

UD. Kampoe$ng Te$rnak and consume$rs. The$ supply chain is an 

inte$grate$d syste$m whe$re$ e$ach e$le$me$nt is close$ly conne$cte$d, 

disruption to one$ e$le$me$nt can trigge$r losse$s in the$ ove$rall 

pe$rformance$ of the$ supply chain. This study aims to de$te$rmine$ what 

are$ the$ risk e$ve$nts and risk age$nts and de$te$rmine$ the$ de$sign of 

mitigation strate$gie$s to handle$ dairy milk supply chain risks at UD. 

Kampoe$ng Te$rnak. Data analysis using House$ of Risk (HOR) phase$ 

1, Supply Chain Ope$ration Re$fe$re$nce$ (SCOR), and Pare$to 

Diagram. Base$d on the$ re$sults of the$ study, it can be$ conclude$d that 

the$re$ are$ 18 risk e$ve$nts and 17 risk cause$s or risk age$nts in the$ 

ove$rall busine$ss proce$ss activitie$s of the$ dairy milk busine$ss at UD. 

Kampoe$ng Te$rnak. 
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1. Pendahuluan 

Pe$te$rnakan me$rupakan salah satu subse$ktor pe$rtanian pe$nting dalam me$nye$diakan 

lapangan ke$rja, be$rkonstribusi te$rhadap pe$ndapatan ne$gara, pe$me$nuhan ke$butuhan gizi 

masyarakat Indone$sia me$lalui prote$in he$wani yang me$liputi daging, te$lur, dan susu. 

Me$nurut Badan Pusat Statistik Indone$sia (2022), tingkat konsumsi susu masyarakat 

Indone$sia tahun 2020 adalah 16,27 lite$r pe$r kapita/tahun, le$bih re$ndah jika dibandingkan 

de$ngan Vie$tnam yang me$ncapai 20 lite$r/kapita/tahun atau Malaysia se$kitar 50 lite$r 

/kapita/tahun. Ke$butuhan akan susu pada tahun 2020 me$ncapai 4,3 juta ton pe$r tahun dan 

kontribusi susu dalam ne$ge$ri te$rhadap ke$butuhan susu nasional hanya se$kitar 22,7% dan 

sisanya masih dipe$nuhi dari impor (Syukriani e$t al., 2022). 

 

Tabe$l 1. Jumlah populasi te$rnak sapi pe$rah dan produksi susu sapi pe$rah di Kabupate$n 

Sidoarjo 

Tahun Populasi Sapi Pe$rah (E$kor) Produksi (Lite$r) 

2018 4.498 8.257.909 

2019 5.490 9.734.390 

2020 5.909 11.315.820 

2021 6.079 11.826.280 

2022 868 4.901.405 

2023 874 5.023.940 

(Sumbe$r: Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2024) 

 

Be$rdasarkan Tabel 1, jumlah te$rnak sapi pe$rah dan jumlah produksi susu sapi pe$rah 

di Kabupate$n Sidoarjo pada tahun 2018–2020 dike$tahui me$ngalami ke$naikan produksi 

susu sapi pe$rah se$dangkan pada tahun 2021–2022 te$rjadi pe$nurunan jumlah te$rnak sapi 

pe$rah dan jumlah produksi susu sapi pe$rah yang dise$babkan ole$h pe$nyakit mulut dan 

kuku yang me$nye$rang sapi pe$rah (Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, 2024). 

Aktivitas rantai pasok susu sapi pe$rah te$rdiri dari be$rbagai e$le$me$n yaitu: pe$rte$rnak 

se$bagai pe$nghasil susu sapi (supplie$r), industri pe$ngolahan (manufactur), pe$njual susu 

sapi (distributor atau re$sel$le$r), dan konsume$n (consume$r). Pada se$tiap e$le$me$n te$rse$but 

me$miliki risiko te$rhadap pe$nurunan kualitas produk susu sapi, se$hingga dipe$rlukan upaya 

pe$nce$gahan agar tidak te$rjadi pe$nurunan kualitas yang tidak diharapkan (Aritonang, 

2019). 
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Salah satu pe$te$rnakan sapi pe$rah di Ke$c. Taman, Kab. Sidoarjo yang me$me$rah 

susu, me$ngolah, dan me$masarkan se$ndiri produk me$re$ka adalah UD. Kampoe$ng Te$rnak. 

Se$lama aktivitas rantai pasok be$rjalan di UD. Kampoe$ng Te$rnak dihadapi be$be$rapa risiko 

pada rantai pasok me$re$ka se$pe$rti se$rangan pe$nyakit mulut dan kaki atau dise$but PMK, 

te$naga ke$rja yang kurang, luas kandang te$rbatas, harga pakan konse$ntrat sapi pe$rah 

se$makin mahal, sapi pe$rah be$lum be$radaptasi de$ngan cuaca panas. Se$tiap risiko yang 

te$rjadi dapat me$ngganggu rantai pasok susu sapi pada UD. Kampoe$ng Te$rnak, pe$langgan 

dan konsume$n langsung. Risiko yang te$rjadi pada satu jaringan akan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap jaringan lainnya, se$hingga akan me$nimbulkan ke$rugian yang be$rdampak pada 

kine$rja rantai pasok ke$se$luruhan. Ole$h kare$na itu pe$rlu dilakukan pe$nanganan risiko 

untuk me$ngurangi te$rjadinya risiko pada produksi susu sapi di UD. Kampoe$ng Te$rnak 

yang dapat me$mpe$ngaruhi pe$ndapatan dan kualitas produk yang akan dipasarkan di UD. 

Kampoe$ng Te$rnak. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$ne$ntukan apa saja ke$jadian risiko 

dan age$n risiko pada rantai pasok susu sapi pe$rah di UD. Kampoe$ng Te$rnak. 

 

2. Materi dan Metode 

2.1. Waktu dan Lokasi Pe$ne$litian 

Lokasi te$mpat pe$ne$litian ini be$rada di Jalan Nge$lom Me$gare$ RT.02/RW.01, 

Me$gare$, Nge$lom, Ke$c. Taman, Kabupate$n Sidoarjo, Jawa Timur 61257. Pe$ne$ntuan 

lokasi pada pe$ne$litian ini dilakukan se$cara se$ngaja atau purposive$ yang didasarkan atas 

pe$rtimbangan-pe$rtimbangan te$rte$ntu yaitu bahwa Ke$camatan Taman me$rupakan salah 

satu ke$camatan de$ngan populasi sapi pe$rah te$rbe$sar di Kabupate$n Sidoarjo. UD. 

Kampoe$ng Te$rnak me$njadi satu-satunya UD di Dusun Nge$lom, Ke$c. Taman yang 

me$njalankan ke$giatan usaha pe$ngolahan susu sapi me$njadi produk olahan susu se$pe$rti 

yoghurt, puding, e$s krim, dan maske$r ke$fir.  

 

2.1.1. Me$tode$ 

Pe$ne$ntuan sampe$l dalam pe$ne$litian ini didasarkan non-probability sampling. 

Te$knik sampling yang digunakan adalah se$nsus sampling. Te$knik ini se$ring digunakan 

ke$tika jumlah populasi re$latif ke$cil atau ke$tika pe$ne$liti ingin me$mastikan bahwa se$mua 

anggota populasi te$rwakili dalam pe$ne$litian (Al Farizqie$ e$t al., 2020). Informan yang 

dipilih pada pe$ne$litian ini te$diri dari e$mpat orang yaitu dua pe$ke$rja kandang, dua pe$ke$rja 

pe$ngolahan susu sapi, dan satu orang me$rupakan pe$milik dari UD. Kampoe$ng Te$rnak 
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yang be$rtugas se$bagai me$ngolah susu sapi, quality control hasil olahan susu sapi se$rta 

pe$masaran susu sapi.  

Me$tode$ pe$ngumpulan data  me$nggunakan data prime$r dan data se$kunde$r. Data 

prime$r yang te$rkumpul dalam pe$ne$litian ini adalah data rantai pasok susu sapi pe$rah di 

UD. Kampoe$ng Te$rnak, be$rbagai tingkat dampak risiko dan tingkat ke$munculan 

pe$nye$bab risiko. Pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini me$lalui studi lite$ratur, hasil 

obse$rvasi se$cara langsung di lapangan, wawancara, hasil pe$ngisian kue$sione$r ole$h 

pe$milik UD. Kampoe$ng Te$rnak dan pe$gawai UD. Kampoe$ng Te$rnak yang te$lah 

me$nge$tahui se$cara ke$se$luruhan me$nge$nai ke$giatan produksi se$rta pe$masaran pada UD. 

Kampoe$ng Te$rnak.  

Me$tode$ analisis data me$nggunakan House$ of Risk (HOR), Supply Chain Ope$ration 

Re$fe$re$nce$ (SCOR), dan diagram pare$to. Me$nurut Ikhwana & Subagja (2022), mode$l 

House$ of Risk (HOR) me$rupakan se$buah frame$work pe$nge$mbangan dari Me$tode$ FME$A 

(Failure$ Mode$ and E$ffe$ct Analysis) dan me$tode$ QFD (Quality Function De$pe$lopme$nt).  

 

2.1.1.1. House$ of Risk fase$ 1 

Menurut Purwaningsih et al. (2021), House of Risk (HOR) fase 1 digunakan untuk 

mengidentifikasi kejadian risiko (risk event) dan agen risiko (risk agent) dalam rantai 

pasok. Tahapan HOR fase 1 meliputi pemetaan aktivitas rantai pasok berdasarkan model 

Supply Chain Operations Reference (SCOR), kemudian mengidentifikasi kejadian risiko 

(Ei) dan agen risiko (Ai). Selanjutnya, dilakukan penilaian tingkat keparahan atau severity 

(Si) dari setiap kejadian risiko (Ei) dan penilaian tingkat kemunculan atau occurrence 

(Oi) dari setiap agen risiko (Ai). Tahap berikutnya adalah melakukan penilaian korelasi 

antara kejadian risiko (risk event) dan agen risiko (risk agent). Berdasarkan hasil penilaian 

tersebut, dilakukan perhitungan nilai Aggregate Risk Potential (ARP) untuk menentukan 

tingkat potensi risiko yang ditimbulkan oleh masing-masing agen risiko dapat dihitung 

menggunakan rumus: 

𝐀𝐑𝐏𝐣 =  𝐎𝐣 ∑ 𝐒𝐢𝐑𝐢𝐣 

Ke$te$rangan: 

ARP = Nilai Agre$gat Pote$nsial Risiko 

Oj = Nilai tingkat ke$munculan (occurance$) pada age$n risiko (risk age$nt) 

Si = Nilai tingkat ke$parahan (se$ve$rity) pada ke$jadian risiko (risk e$ve$nt) 
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Rij = Kore$lai antara age$n risiko/risk age$nt de$ngan ke$jadian risiko/risk e$ve$nt 

 

Dengan mengadopsi prosedur tersebut, penerapan House of Risk (HOR) fase 1 

dilakukan melalui beberapa tahapan. Pada tahap pertama, identifikasi kejadian risiko 

yang dapat terjadi pada setiap proses bisnis dilakukan melalui pemetaan rantai pasok 

berdasarkan model Supply Chain Operations Reference (SCOR), yaitu plan, source, 

make, deliver, dan return. Selanjutnya, berbagai kekurangan atau kesalahan yang 

berpotensi terjadi pada setiap proses diidentifikasi (Kahani et al., 2024).  

Pada tahap kedua, perkiraan dampak dari setiap kejadian risiko dilakukan 

menggunakan skala penilaian 1–10, dengan nilai 10 menunjukkan dampak yang sangat 

ekstrem. Tingkat keparahan setiap kejadian risiko ditempatkan pada kolom sebelah kanan 

tabel dan dinyatakan sebagai Severity (Si) (Arviana & Suseno, 2024).  

Pada tahap ketiga, identifikasi sumber risiko atau agen risiko (risk agent) serta 

penilaian kemungkinan terjadinya setiap sumber risiko dilakukan menggunakan skala 1–

10. Nilai 1 menunjukkan kejadian yang hampir tidak pernah terjadi, sedangkan nilai 10 

menunjukkan kejadian yang sangat sering terjadi. Sumber risiko ditempatkan pada baris 

bagian atas tabel dan dihubungkan dengan kejadian risiko pada baris bagian bawah, 

dengan tingkat kemungkinan kejadian dinyatakan sebagai Occurrence (Oj) (Afifudin & 

Susanty, 2024).  

Pada tahap keempat, pengembangan matriks hubungan antara setiap sumber risiko 

dan kejadian risiko dilakukan dengan menggunakan nilai Rij, yaitu 0, 1, 3, dan 9. Nilai 0 

menunjukkan tidak terdapat korelasi, sedangkan nilai 1, 3, dan 9 masing-masing 

menunjukkan korelasi rendah, sedang, dan tinggi (Fawwas Asrory et al., 2024).  

Pada tahap kelima, perhitungan Aggregate Risk Potential (ARPj) dilakukan untuk 

menentukan kumpulan potensi risiko dari setiap agen risiko. Nilai ARPj ditentukan 

berdasarkan kemungkinan terjadinya sumber risiko dan besarnya dampak yang 

ditimbulkan oleh setiap kejadian risiko yang berkaitan dengan sumber risiko tersebut. 

Pada tahap terakhir, pemeringkatan sumber risiko dilakukan berdasarkan nilai ARP 

secara menurun, mulai dari nilai terbesar hingga nilai terkecil, sehingga sumber risiko 

dengan potensi risiko yang lebih tinggi dapat diketahui. 
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2.1.1.2. Diagram Pare$to 

Me$nurut Russe$ll & Arlow (2015), diagram Pare$to me$rupakan se$buah instrume$n 

analisis kuantitatif yang digagas ole$h Vilfre$do Pare$to pada akhir abad ke$-19. Diagram 

Pare$to digunakan untuk me$ndapatkan pe$nye$bab utama dari pe$rmasalahan yang te$rjadi 

me$nggunakan konse$p vital fie$w dan the$ trivial many yang dire$pre$se$ntasikan me$lalui 

be$ntuk gabungan dari histogram dan grafik garis. Batang-batang ve$rtikal 

me$re$pre$se$ntasikan fre$kue$nsi atau magnitudo dari se$tiap pe$nye$bab masalah. Batang-

batang ini diatur dalam urutan dari te$rtinggi dan te$re$ndah untuk me$nyoroti kontributor 

te$rbe$sar se$cara visual. Me$nurut Sunarto (2020), diagram Pare$to tidak hanya 

me$ngide$ntifikasi masalah, te$tapi juga me$ngurutkan signifikansinya dan me$mungkinkan 

para pe$ngambil ke$putusan untuk me$ngalokasikan sumbe$r daya se$cara rasional pada 

faktor-faktor kritis yang akan me$mbe$rikan hasil pe$rbaikan te$rbe$sar. Prinsip Pare$to atau 

le$bih dike$nal juga se$bagai aturan 80/20 me$nge$mukakan bahwa se$bagian ke$cil dari 20% 

dari total pe$nye$bab be$rtanggung jawab atas se$bagian be$sar dampak masalah se$be$sar 80% 

(Luthra e$t al., 2020). 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. House$ of Risk Fase$ 1 

Me$nurut Kaban & Wicaksono (2020), pada House$ of Risk Fase$ 1 dilakukan 

pe$nge$lompokan aktivitas prose$s bisnis be$rdasarkan Supply Chain Ope$ration Re$fe$re$nce$ 

(SCOR), dimulai dari le$ve$l 1 yaitu top le$ve$l yang me$liputi plan, source$, make$, de$live$ry, 

dan re$turn, lalu dijabarkan me$njadi le$ve$l 2 yaitu configuration le$ve$l/sub prose$s-sub 

prose$s. Pe$me$taan aktivitas bisnis didapatkan me$lalui brainstorming de$ngan pe$milik dan 

pe$gawai UD. Kampoe$ng Te$rnak te$rkait untuk me$nge$tahui ke$giatan bisnis pada ke$giatan 

usaha UD. Kampoe$ng Te$rnak. Tabel 1 menggambarkan pe$me$taan aktivitas prose$s bisnis 

UD. Kampoe$ng Te$rnak be$rdasarkan me$tode$ SCOR (Supply Chain Ope$ration 

Re$fe$re$nce$). 
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Tabe$l 2. Pe$me$taan aktivitas prose$s bisnis 

Level 1 Level 2 

Major Process Sub Process 

Plan Pe$re$ncanaan produksi susu sapi dan 

produk olahan susu sapi 

Source$  Pe$mbe$rian pakan pada sapi  

Pe$mbe$rsihan kandang dan me$mandikan 

sapi 

Pe$me$rahan susu sapi 

Make$ Me$masak susu sapi 

Pe$mbuatan produk olahan susu sapi 

De$live$ry Pe$nge$masan produk susu sapi 

Pe$nyimpanan produk susu sapi 

Pe$ngiriman produk ke$ konsume$n 

Re$turn Me$ne$rima pe$nge$mbalian dari konsume$n 

(Sumbe$r: Data prime$r yang diolah, 2025) 

 

Se$te$lah dilakukan pe$njabaran aktivitas prose$s bisnis be$rdasarkan Supply Chain 

Ope$ration Re$fe$re$nce$ (SCOR) mode$l ke$mudian dilakukan ide$ntifikasi ke$jadian risiko 

(Atista e$t al., 2023). Pada tahap ini dilakukan pe$ne$ntuan tingkat ke$parahan dampak 

(se$ve$rity) dari tiap-tiap ke$jadian risiko (Risk e$ve$nt) (tersaji pada Tabel 3) yang te$lah 

te$ride$ntifikasi te$rhadap prose$s bisnis pe$rusahaan be$rdasarkan aktivitas Supply Chain 

Ope$ration Re$fe$re$nce$ (SCOR) (Ibrahim, 2022).  

Se$te$lah dilakukan ide$ntifikasi ke$jadian risiko yang ada di pe$rusahaan maka 

didapatkan 18 ke$jadian risiko yang pe$rnah te$rjadi ataupun se$ring te$rjadi dan 

me$nimbulkan gangguan dalam ke$giatan prose$s bisnis. Ke$jadian risiko usaha susu sapi di 

UD.Kampoe$ng Te$rnak te$rjadi dikare$nakan adanya be$be$rapa masalah yang te$rjadi pada 

se$tiap aktivitas prose$s bisnis. 

Se$te$lah dilakukan ide$ntifikasi risiko dan dike$tahui risiko-risiko yang timbul pada 

aktivitas prose$s bisnis pada UD. Kampoe$ng Te$rnak dilakukan pe$ne$ntuan pe$nye$bab risiko 

atau risk age$nt yang me$njadi dasar te$rjadinya ke$jadian risiko. Pada tahap ini akan 

dilakukan pe$nilaian pe$luang ke$munculan pe$nye$bab risiko (occurre$nce$). Pe$nilaian 

pe$luang ke$munculan pe$nye$bab risiko (occurre$nce$) me$ggunakan skala 1-10 (Ulfah, 

2022). 
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Tabe$l 3. Ke$jadian risiko (risk e$ve$nt) 

Level 1 Level 2 

Kejadian Risiko Ei Severity Major 

Process 
Sub Process 

Plan Pe$re$ncanaan produksi 

susu sapi dan produk 

olahan susu sapi 

Ke$salahan re$ncana produksi 

susu sapi dan produk olahan 

susu sapi 

E$1 6 

Pe$rse$diaan susu sapi yang 

dipe$rlukan tidak me$ncukupi 

E$2 8 

Jangkauan wilayah pe$masaran 

te$rbatas 

E$3 7 

Source$ Pe$mbe$rian pakan pada 

sapi 

Pe$mbe$rsihan kandang 

dan me$mandikan sapi 

Pe$me$rahan susu sapi 

Sapi pe$rah yang dimiliki 

te$rbatas 

E$4 7 

Sapi me$ngalami stre$ss panas E$5 8 

Ke$naikan harga pakan te$rnak 

konse$ntrat 

E$6 9 

Tumpahnya susu sapi yang te$lah 

dipe$rah  

E$7 8 

Susu sapi te$rkontaminasi 

kotoran 

E$8 7 

Make$ Me$masak susu sapi 

Pe$mbuatan produk 

olahan susu sapi 

Susu sapi ce$pat basi E$9 9 

Pe$mbuatan yoghurt gagal  E$10 4 

Pe$mbuatan e$s krim te$rlalu e$nce$r E$11 2 

Pe$mbuatan puding jadi gosong E$12 4 

Produk maske$r ke$fir ce$pat rusak E$13 4 

De$live$ry Pe$nge$masan produk 

susu sapi 

Pe$nyimpanan produk 

susu sapi 

Pe$ngiriman produk ke$ 

konsume$n 

Lamanya prose$s pe$nge$masan E$14 2 

Ke$masan produk kurang rapat E$15 2 

Produk rusak se$lama 

pe$nyimpanan 

E$16 6 

Volume$ produk susu dan produk 

olahan susu yang dite$rima 

konsume$n tidak se$suai pe$sanan 

E$17 4 

Re$turn Me$ne$rima 

pe$nge$mbalian dari 

konsume$n 

Produk susu dan produk olahan 

susu yang dite$rima konsume$n 

te$lah rusak 

E$18 7 

(Sumbe$r: Data prime$r yang diolah, 2025) 
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Tabe$l 4. Pe$nye$bab risiko (risk age$nt) 

Ai Penyebab risiko Occurance 

A1 Pe$rubahan volume$ pe$rmintaan dari pe$langgan dan konsume$n 

yang tiba-tiba 

3 

A2 Te$rke$na se$rangan pe$nyakit 4 

A3 Luas kandang sapi yang te$rbatas 6 

A4 Ke$langkaan pasokan bahan baku pe$mbuatan pakan te$rnak 

konse$ntrat  

6 

A5 Sapi pe$rah be$lum be$radaptasi de$ngan cuaca panas Kab. Sidoarjo 6 

A6 Saat se$dang pe$me$rahan posisi pe$me$rah be$rada di be$lakang sapi 

te$rse$nggol ole$h kaki sapi 

3 

A7 Tangan pe$me$rah atau alat pe$me$rahan tidak ste$ril. 3 

A8 Te$lat me$masak susu sapi 3 

A9 Jumlah starte$r yang te$rlalu banyak atau te$rlalu se$dikit 3 

A10 Prose$s pe$ngadukan e$s krim kurang optimal 3 

A11 Suhu api te$rlalu panas 3 

A12 Maske$r ke$fir te$rbuat dari bahan alami 3 

A13 Pe$sanan te$rlalu banyak dan sumbe$r daya manusia kurang 3 

A14 Ke$lalaian tidak me$nge$ce$k ulang produk olahan susu yang te$lah 

dike$mas 

4 

A15 Suhu pada me$sin pe$ndingin kurang optimal me$ndinginkan hasil 

olahan susu 

3 

A16 Te$rjadi ke$bocoran pada produk atau te$rjadi be$nturan se$hingga 

me$rubah be$ntuk ke$masan 

3 

A17 Produk susu dan produk olahan susu me$le$wati batas masa 

kadaluarsa  

3 

(Sumbe$r: Data prime$r yang diolah, 2025) 
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Tahap se$lanjutnya yaitu me$lakukan pe$nilaian hubungan antara ke$jadian risiko 

de$ngan age$n risiko (corre$lation). Menurut Kaban & Wicaksono (2020), pe$nilaian 

kore$lasi be$rguna untuk me$nujukkan ke$te$rkaitan antara se$tiap age$n risiko de$ngan ke$jadian 

risiko. Apabila suatu age$n risiko me$nye$babkan timbulnya suatu ke$jadian maka dapat 

dikatakan te$rdapat kore$lasi (Azhra, 2021). 

 

Tabe$l 6. Matriks hasil house$ of risk fase$ 1 

Proses 

Bisnis 

Risk 

Event 
A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 Severity 

Plan E1 9 – – – – – – – – – – – – – – – – 6 

Source E2 – 9 9 – – – – – – – – – – – – – – 8 

Source E3 – – 9 – – – – – – – – – – – – – – 7 

Source E4 – – – 9 – – – – – – – – – – – – – 7 

Source E5 – – – – 9 – – – – – – – – – – – – 8 

Source E6 – – 9 – – – – – – – – – – – – – – 9 

Make E7 – – – – – 9 – – – – – – – – – – – 8 

Make E8 – – – – – – 9 – – – – – – – – – – 7 

Make E9 – – – – – – – 9 – – – – – – – – – 9 

Make E10 – – – – – – – – 9 – – – – – – – – 4 

Make E11 – – – – – – – – – 9 – – – – – – – 2 

Make E12 – – – – – – – – – – 9 – – – – – – 4 

Make E13 – – – – – – – – – – – 9 – – – – – 4 

Deliver E14 – – – – – – – – – – – – 3 – – – – 2 

Deliver E15 – – – – – – – – – – – – – 9 – – – 2 

Deliver E16 – – – – – – – – – – – – – – 9 – – 6 

Deliver E17 – – – – – – – – – – – – – – – 3 – 4 

Return E18 – – – – – – – – – – – – – – – – 3 7 

(Sumbe$r: Data prime$r yang diolah, 2025) 

 

3.2. Diagram Pare$to 

Se$te$lah dilakukan pe$rhitungan Aggre$gate$ Risk Pote$ntial (ARP) maka akan 

dilakukan pe$milihan age$n risiko prioritas se$be$lum dilakukan pe$rancangan aksi mitigasi. 

Pada tahap e$valuasi risiko ini dapat diprioritaskan nilai ARP kumulatif be$rdasarkan 
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pe$ringkat risk age$nt untuk input dalam me$mbuat diagram pare$to. Be$rdasarkan hasil 

pe$hitungan kumulatif te$rhadap masing-masing nilai ARP yang te$lah diurutkan, maka 

se$lanjutnya dilakukan pe$me$taan pe$nye$bab risiko atau risk age$nt yang paling dominan 

atau prioritas me$nggunakan diagram pare$to yang tersaji pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil diagram Pare$to 

(Sumbe$r: Data prime$r yang diolah, 2025) 

 

Be$rdasarkan hasil pe$hitungan kumulatif te$rhadap masing-masing nilai ARP dan 

diagram pare$to yang te$lah diurutkan, dapat dike$tahui bahwa 80% ke$jadian risiko pada 

aktivitas usaha susu sapi di UD. Kampoe$ng Te$rnak dise$babkan ole$h 7 je$nis pe$nye$bab 

risiko yaitu A3 Luas kandang sapi yang te$rbatas, A5 Ke$langkaan pasokan bahan baku 

pe$mbuatan pakan te$rnak konse$ntrat, A4 Sapi pe$rah be$lum be$radaptasi de$ngan cuaca 

panas Kab. Sidoarjo, A2 Te$rke$na se$rangan pe$nyakit, A8 Te$lat me$masak susu sapi, A6 

saat se$dang pe$me$rahan posisi pe$me$rah be$rada di be$lakang sapi te$rse$nggol ole$h kaki sapi, 

A7 tangan pe$me$rah atau alat pe$me$rahan tidak ste$ril.  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, rantai pasok susu sapi dan produk olahan susu di UD. 

Kampoeng Ternak terdiri atas aktivitas plan, source, make, deliver, dan return yang 

memiliki berbagai potensi risiko pada setiap tahapannya. Identifikasi menggunakan 
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metode House of Risk (HOR) fase 1 menghasilkan 18 kejadian risiko dan 17 agen risiko 

yang berpotensi mengganggu kelancaran rantai pasok. Berdasarkan nilai Aggregate Risk 

Potential (ARP) dan analisis diagram Pareto, diperoleh tujuh agen risiko utama yang 

memberikan kontribusi terbesar terhadap risiko, yaitu luas kandang sapi yang terbatas 

(A3), kelangkaan pasokan bahan baku pakan ternak konsentrat (A4), sapi perah belum 

beradaptasi dengan cuaca panas Kabupaten Sidoarjo (A5), serangan penyakit (A2), 

keterlambatan pemasakan susu sapi (A8), posisi pemerah yang berada di belakang sapi 

sehingga berisiko tersenggol kaki sapi saat pemerahan (A6), serta tangan pemerah atau 

alat pemerahan yang tidak steril (A7). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan 

risiko pada aspek kapasitas kandang, ketersediaan pakan, adaptasi ternak terhadap 

lingkungan, kesehatan ternak, proses pengolahan, keselamatan pemerahan, dan sanitasi 

perlu menjadi perhatian dalam upaya menjaga kelancaran rantai pasok serta kualitas susu 

dan produk olahan susu di UD. Kampoeng Ternak. 
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